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Abstrak  
Hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik terpadu, masih tergolong rendah. 
Hal ini terjadi karena peserta didik kurang berani dalam menyampaikan pendapat bahkan terkadang peserta 
didik kurang bisa menerima pendapat dari siswa lainnya serta siswa kurang terdorong untuk melakukan 
eksperimen yang menumbuhkan aktivitas belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan penerapan Project Based Learning (PjBL) pada proses pembelajaran. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Model Pembelajaran PjBL dengan aktivitas belajar serta hasil 
belajar siswa di Kelas IV. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan dengan rancangan penelitian 
randomized control group only design. Data dianalisis dengan menggunakan uji t. Dari hasil analisis diperoleh 
bahwa terdapat pengaruh pembelajaran model PjBL terhadap hasil belajar di kelas IV. 
Kata kunci: project based learning (PjBL), hasil belajar 
Abstract 
The learning outcomes of students in grade V Elementary School in integrated thematic learning are still 
low.This happens because students are less courageous in expressing their opinions, sometimes even students 
are less able to accept the opinions of other students and students are less motivated to carry out experiments 
that foster learning activities. One of the efforts that can be made to overcome this problem is by implementing 
Project based learning (PjBL) in the learning process. The purpose of this study was to determine the effect of 
the PjBL Learning Model with learning activities and student learning outcomes in Class IV. This type of 
research is a quasi experiment with a randomized control group only design. Data were analyzed using the t- 
Test. From the results of the analysis, it is found that there is an effect of PjBL Model learning on learning 
outcomes in class IV. 
Keywords: project based learning (PjBL), learning outcomes 
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PENDAHULUAN 
Pertukaran kurikulum yang terjadi di 
Indonesia, menekankan agar siswa lebih 
memaknai pembelajaran lebih baik lagi 
(Permendikbud, 2016). Seorang pendidik dalam 
menyampaikan materi perlu memilih model mana 
yang sesuai dengan keadaan kelas atau siswa 
sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti 
pelajaran. Oleh karena itu perlu digunakan sebuah 
model yang dapat menempatkan siswa sebagai 
subjek (pelaku) pembelajaran dan pendidik hanya 
bertindak sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran tersebut. 
Beberapa penyebab yang melatarbelakangi 
peneliti sehingga memilih model tersebut adalah 
karena ditemukan suatu masalah dalam proses 
pembelajan siswa kurang mau membaca atau 
mengamati keadaan disekitarnya. Selanjutnya 
siswa kurang berani dalam menyampaikan 
pendapat bahkan terkadang siswa kurang bisa 
menerima pendapat dari siswa lainnya. Masih 
kurangnya siswa dalam membuat catatan materi 
yang diperoleh pada saat tema peduli terhadap 
makhluk hidup, dalam pembelajaran hewan dan 
tumbuhan di lingkungan rumahku serta 
keberagaman makhluk hidup di lingkunganku. 
Selain itu ketika melakukan observasi, peneliti 
menemukan beberapa permasalahan guru yang 
tidak memakai model pembelajaran sehingga 
menggunakan model pembelajaran yang membuat 
anak menjadi pasif dalam proses pembelajaran dan 
siswa agar kurang mampu mengintegrasikan 
konstruksi pengalaman kehidupan sehari-hari di 
luar sekolah dengan pengetahuannya di kelas. 
Pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
siswa untuk berkarya baik secara individual 
maupun kelompok diantaranya adalah 
pembelajaran berbasis proyek dalam standar 
proses dinyatakan bahwa untuk mendorong 
kemampuan siswa menghasilkan karya 
kontekstual, baik individual maupun kelompok. 
Upaya yang dapat dilakukan guru adalah 
menerapkan sebuah model pembelajaran yang 
inovatif salah satunya adalah model pembelajaran 
Project Based Learning. Menurut Kurniasih & 
Sani, (2014) pembelajaran berbasis proyek adalah 
sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang 
inovatif, yang menekankan belajar kontekstual 
melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. 
Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2017) 
pembelajaran berbasis suatu metode pembelajaran 
berbasis proyek yang melibatkan siswa bekerja 
dalam kelompok untuk menyusun suatu laporan, 
eksperimen, atau proyek yang lain. 
Menurut Nakada et al., (2018)model 
pembelajaran Project based learning (PJBL) yang 
menggunakan proyek/kegiatan sebagai tujuannya. 
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 
memfokuskan pada aktivitas siswa yang berupa 
pengumpulan informasi dan pemanfaatannya 
untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 
kehidupan siswa itu sendiri maupun bagi orang 
lain, namun tetap terkait dengan SK, KD 
kurikulum. Uno, Hamzah (2012) menyatakan 
bahwa suasana yang mestinya tercipta dalam 
proses pembelajaran adalah bagaimana siswa 
berperan aktif dalam belajar. 
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Berdasarkan hal tersebut diatas terbukti 
bahwa model PjBL berpengaruh terhadap aktivitas 
belajar dan hasil belajar siswa. Menurut Sundahry 
et al., (2018) Hal ini menunjukan bahwa setiap 
orang yang belajar harus aktif sendiri dan tanpa 
adanya aktivitas maka proses pembelajaran 
tidaklah mungkin bisa terjadi. Banyak jenis 
aktivitas yang dapat dilakukan peserta didik di 
sekolah. Aktivitas tersebut tidak hanya cukup 
mendengarkan dan mencatat. Oleh karena itu, 
menurut Fitria, (2018) perlunya mengubah 
kebiasaan guru yang hanya mengandalkan 
pengalaman dan merasa kurang dalam 
menggunakan model pembelajaran sebagai alasan 
yang perlu dibenahi untuk masa yang akan datang. 
Berdasarkan pemaparan yang telah 
dijelaskan, maka strategi Implementasi Project 
based learning (PjBL) merupakan pendekatan 
yang memposisikan siswa di pusat proses 
pembelajaran dan mempersiapkan mereka ke 
kehidupan nyata dengan mengekspos mereka ke 
masalah kehidupan nyata. Menurut Marza et al., 
(2019) ini adalah pendekatan pendidikan yang 
didasarkan pada imajinasi, perencanaan, dan fiksi, 
yang menempatkan siswa di pusat dan membawa 
situasi kehidupan nyata ke dalam kelas. 
Selanjutnya, menurut Farida et al., (2018) 
diperoleh melalui aktivitas “mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, mencipta”. Karakteristik 
kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan 
turut serta mempengaruhi karakteristik standar 
proses belajar (Dole et al., 2017). 
Menurut Indriyani et al., (2019) kegiatan 
pembelajaran yang dapat membuat memori 
bertahan lama untuk siswa adalah pembelajaran 
yang membuat siswa aktif dalam membangun dan 
mengaitkan konsep materi. Model pembelajaran 
yang didukung media pembelajaran yang secara 
optimal dapat melibatkan siswa secara aktif. Salah 
satu model pembelajaran yang sesuai dengan hal 
tersebut adalah Project based learning (PjBL). 
Menurut Fitria, (2014) siswa tidak hanya 
membangun konsep melalui pemecahan masalah 
yang diberikan, namun juga menghasilkan produk 
sebagai hasil dari pemecahan masalah sehingga 
siswa dapat aktif dalam pembelajaran baik dilihat 
dari kualitas proses, maupun kualitas hasil. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperiment dengan tujuan untuk melihat 
perbandingan penggunaan Project Based Learning 
(PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan design penelitian One 
Group Pretest-Postest Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IV SD Negeri 01 Sungai Kamuyang 
yang berjumlah 20 peserta didik. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling 
Jenuh. Desain dengan memberikan tes awal (pre-
test) sebelum memberikan perlakuan dan setelah 
mendapatkan perlakuan barulah diberikan test 
akhir (post-test) 
 





Kelas Sampel Evaluasi Awal Perlakuan Evaluasi 
 (E) O1 X1 O3 
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Data merupakan data interval berupa skor 
hasil belajar dalam ranah pengetahuan. Skor hasil 
belajar ranah pengetahuan dikumpulkan 
menggunakan tes soal terhadap pelajaran tematik. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan 
post-test pada kelas sampel. 
Data dianalisis menggunakan teknik analisis 
data deskriptif dan kuantitatif. Analisa deskriptif 
digunakan untuk menyajikan data yang telah 
diperoleh melalui hasil pre-test dan post-test tes 
hasil belajar pada kelas eksperimen. Suatu tes 
sudah dikatakan layak digunakan atau belum, 
maka ada beberapa hal yang perlu dianalisa dari 
soal-soal tersebut meliputi: validitas item tes hasil 
belajar, daya pembeda, indeks kesukaran tes, 
reliabilitas soal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari hasil pengolahan data pre-test dan post-
test untuk masing-masing kelas. Diperoleh nilai 
rata-rata dan standar deviasi pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Pre-test dan Post-test 
 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat data 
hasil belajar kelas sampel berdistribusi normal atau 
tidak. Untuk melakukan uji normalitas digunakan 
uji liliefors. Setelah dilakukan perhitungan data 
pada kelas sampel, maka diperoleh probabilitas 
(sig) > 0.05 yang berarti data kedua kelas sampel 
berdistribusi normal. 
 
Tabel 3. Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 
Kelas Sampel N 𝑳𝟎 Pretest 𝑳𝟎 Posttest 𝑳𝒕   Kesimpulan Distribusi Data 
Eksperimen 20 0,128 0,120 0,190 tabelLL 0  Normal 
  
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 
2, nilai Lo pre-test dan post-test hasil belajar lebih 
kecil dari Ltable maka dapat dikatakan data pre-
test dan post-test kelas eksperimen berdistribusi 
normal.  
Uji homogenitas variansi bertujuan untuk 
melihat data hasil tes belajar kelas eksperimen 
mempunyai variansi yang homogeny atau tidak. 
Dalam uji homogenitas digunakan uji Barlet. 
Perhitungan data dari kedua kelas sampel yakni 
kelas eksperimen  dan kelas kontrol adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4. Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test 
 Uji Barlet 
Hasil Belajar 






0,019 4.17 -0,02993 4.17 
   
Berdasarkan hasil uji homogenitas varians 
dengan menggunakan uji Barlet pada tabel nilai α< 
4.17, maka dapat disimpulkan bahwa pada siswa 
kelas eksperimen mempunyai varians yang sama 
dan homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat 
E = Kelas Eksperimen 
X1 = Project Based Learning (PjBL) 
O1 = Hasil pretest peserta didik kelas eksperimen Model Pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) 
O2 = Hasil postest peserta didik kelas eksperimen Model Pembelajaran 





Jumlah 645 1220 
Rata-rata 32,25 61 
Max 55 80 
Min 10 35 
Standar Deviasi 11,4104 14,198 
Varians 130,197 201,579 
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diperoleh bahwa hasil belajar berdistribusi normal 
dan homogen, maka dilakukan uji hipotesis dengan 
Uji t. 
Pengujian hipotesis dilakukan analisis uji-t. 
Analisis ini dapat dilakukan jika asumsi yang 
diperlukan terpenuhi. Riduwan (2013) 
menjelaskan bahwa sebelum melakukan pengujian 
harus dipenuhi persyaratan analisis terlebih dahulu 
dengan asumsi (1) data normal, artinya data yang 
dihubungkan berdistribusi normal, maka dilakukan 
uji normalitas dan (2)  homogen, artinya data yang 
dibandingkan sejenis, maka perlu uji homogenitas. 
Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel hasil belajar adalah normal dan 
mempunyai varians yang homogen. Setelah 
dilakukan analisis uji-t, maka dapat dibuat 
ringkasan analisis uji-t seperti tabel berikut: 
 
Tabel 4.Uji-t Hipotesis 1 
  Pretest Posttest 
Mean 32,25 61 
Variance 130,1973684 201,5789474 
Observations 20 20 
Pearson Correlation 0,951897815 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 19 
 t Stat -26,60482854 
 P(T<=t) one-tail 8,42639E-17 
 t Critical one-tail 1,729132792 
 P(T<=t) two-tail 1,68528E-16 




Didapat nilai t stat sebesar t stat (26,605) > t 
tabel (1,729), yang berarti Ho ditolak dan H1 
diterima pada taraf 5%. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pembelajaran Model PjBL terhadap hasil belajar di 
kelas IV. Peneliti melaksanakan penelitian di kelas 
IV di SD Negeri 01 Sungai Kamuyang tahun 
pelajaran 2020/2021 dengan jumlah sampel siswa 
kelas IV sebanyak 20 orang. Dari hasil analisis 
data didapat kelompok eksperimen homogen. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat 
dijabarkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 
Model PjBL terhadap hasil belajar di kelas IV. 
Hasil analisis perhitungan diperoleh nilai t 
hitung adalah 26,605 dan t tabel 1,729. Jika t 
hitung> t tabel maka hipotesis awal ditolak, berarti 
hipotesis H0 ditolak dan hipotesis penelitian 
diterima.  Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan model pembelajaran PjBL 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV SD. 
Sesuai dengan pendapat Fitria et al. (2018) 
mengemukakan bahwa guru-guru yang 
menawarkan kegiatan-kegiatan yang berpusat pada 
siswa kemudian memandu mereka, mereka 
menyediakan umpan balik yang spesifik yang 
berkaitan atau berhubungan semua aspek proyek 
siswa. 
Menurut Alawiyah & Sopandi (2015) Model 
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) merupakan 
model pembelajaran yang mengembangkan 
pemahaman konsep melalui investigasi masalah 
yang bermakna dan dapat menghasilkan suatu 
produk nyata. Sementara Sari et al. (2018) 
menjelaskan bahwa “PjBL sebagai model 
pembelajaran yang menekankan aktivitas peserta 
didik dalam memecahkan berbagai permasalahan 
yang bersifat open-ended dan mengaplikasikan 
pengetahuan mereka dalam mengerjakan suatu 
proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik 
tertentu”. 
Dengan demikian menggunakan 
pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan 
pengalaman siswa dalam mengorganisasikan 
proyek, mengalokasikan waktu, dan mengelola 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas IV SD 
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